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ABSTRAK 
Kontrasepsi yang digunakan oleh Pasangan Usia Subur 
(PUS) di Indonesia sebagian besar menggunakan cara KB 
modern (SDKI, 2017). Program Kependudukan, Keluarga 
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) 
menganjurkan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 
Panjang (MKJP), seperti Intra Uterine Device (IUD), implant, 
Metode Operasi Pria (MOP), dan Metode Operasi Wanita 
(MOW) (SDKI, 2017) Metode yang di gunakan dalam 
penyuluhan ini pembagian booklet dan edukasiDukungan 
suami dengan pemilihan kontrasepsi. Populasi pada 
penyuluhan ini  adalah seluruh Suami  di wilayah kerja 
puskesmas Basuki Rahmat yg berjumlah 110 Orang 
Disarankan Saran utama dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan pengetahuan suami tentang pentingnya 
dukunngan dalam pengunaan alat kotrasepsi. 

 
ABSTRACT 
Contraceptives used by Couples of Reproductive Age (PUS) 
in Indonesia mostly use modern family planning methods 
(IDHS, 2017). The Population, Family Planning and Family 
Development Program (KKBPK) recommends the use of Long 
Term Contraceptive Methods (MKJP), such as Intra Uterine 
Device (IUD), implants, Male Operation Method (MOP), and 
Female Operation Method (MOW) (SDKI, 2017) The method 
used in this counseling is the distribution of booklets and 
education. Husband support with the choice of contraception. 
The population in this counseling were all husbands in the 
working area of the Basuki Rahmat Health Center, totaling 
110 people.  
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PENDAHULUAN 
 

 Kontrasepsi yang digunakan oleh Pasangan Usia Subur (PUS) di Indonesia 
sebagian besar menggunakan cara KB modern (SDKI, 2017). Program 
Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) 
menganjurkan penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP), seperti 
Intra Uterine Device (IUD), implant, Metode Operasi Pria (MOP), dan Metode 
Operasi Wanita (MOW) (SDKI, 2017). Pertimbangan dalam pemilihan MKJP 
diidentifikasi berhubungan dengan faktor diantaranya tingkat pendidikan, 
pengetahuan, budaya, tingkat kesejahteraan, komunikasi, informasi, dan edukasi 
yang diterima pasangan usia subur (Mahmudah & Indrawati, 2015).  
 Dukungan suami dalam KB merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan 
tanggung jawab para pria. Suami yang merupakan kepala keluarga harus bijak 
dalam mengambil keputusan, baik keluarganya termasuk istrinya. Untuk memilih 
kontrasepsi yang akan digunakan, seorang wanita (istri) tentunya sangat 
membutuhkan pendapat dan dukungan dari pasangannya (suami).  
 Dukungan suami dan pemahaman terhadap efek samping dari kontrasepsi turut 
berperan dalam pemilihan MKJP (Siswanto & Farich, 2015). Penggunaan 
kontrasepsi turut ditentukan oleh pemahaman pasangan terhadap potensi efek 
samping yang mungkin dari penggunaan alat kontrasepsi.Ketikasuami tidak 
mendukung akan penggunaan kontrasepsi, terdapat kecenderungan wanita untuk 
menggunakan kontrasepsi secara sembunyi-sembunyi (Balogunetal, et al., 2016). 
Keaadaan ini akan menimbulkan keluarga yang tidak harmonis, seperti kekerasan 
terhadap istri yang dapat menurunkan penggunaan kontrasepsi secara efektif 
(Santy, 2011). Kegagalan program Keluarga Berencana berdampak pada ledakan 
jumlah penduduk di Indonesia. 
 Upaya pengendalian laju pertumbuhan penduduk Indonesia dicanangkan 
pemerintah melalui program Keluarga Berencana (BKKBN, 2015). Dukungan suami 
dinilai cukup berkontributif dalam keputusan penggunaan metode kontrasepsi 
(Prata, et al., 2017), mengingat pengambilan keputusan dalam mayoritas keluarga di 
Indonesia adalah suami (Putri & Lestari,2015). Suami yang memahami tentang 
pentingnya dan mendukung perencanaan keluarga yang baik akan memungkinkan 
peluang kepesertaan dalam KB (Ezeanolue, et al., 2015). 

 
METODE PELAKSANAAN 

 

Target dan sasaran kegiatan adalah pasangan usia subur di wilayah kerja 
Puskesmas Basuki Rahmad Kota Bengkulu. Metode yang digunakan adalah 
penyuluhan dan proses tanya jawab. Penyuluhan yang diberikan menjelaskan 
tentang pentingnya dukungan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi. pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin sd Sabtu tangggal 18 sd 23 Januari 
2021 jam 08.00 sd 12.00 WIB. 

 
HASIL PEMBAHASAN 

 

Hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan didapatkan : hasil sebelum di 
lakukan penyuluhan tentang dukungan suami .dan sesudah di lakukan penyuluhan  
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Tidak Mendukung 47 42,3 64 57,7 111 100 
Mendukung 37 46,8 42 53,2 79 100 

       
       

  

                    

Tabel 1. Dukungan Suami dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi pada Wanita Usia Subur di 
Kota Bengkulu 

      Penggunaan Alat Kontrasepsi  
Variabel Penyuluhan               Non MKJP           

MKJP                Total      
p             OR 

 

n           %          n          %          n          % 
 

 
 

 
 

                                
          

Dari  43  responden  yang  tidak  memperoleh dukungan  suami     terdapat  
37,2%  orang  yang menggunakan alat kontrasepsi MKJP dan dari  67 responden   
yang   memperoleh   dukungan   suami terdapat 17,9 % orang yang menggunakan alat 
kontrasepsi MKJP. untuk menggunakan alat kontrasepsi   jenis MKJP dibandingkan 
ibu yang memperoleh dukungan suami. Dalam    penyuluhan    ini    dukungan    suami 
memiliki hubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di 
Kota Bengkulu. Dukungan suami berpengaruh besar dalam pengambilan keputusan 
menggunakan atau tidak menggunakan dan metode apa yang dipakai. Pria mempunyai 
partisipasi dan peran yaitu sebagai   peserta   KB,   mendukung   istri   dalam 
menggunakan kontrasepsi, memberi pelayanan KB, merencanakan jumlah anak 
bersama istri  Selain itu suami yang mengetahui alat kontrasepsi wanita 3 kali lebih 
mungkin untuk memiliki pasangan yang akan menggunakan alat kontrasepsi. 

Kegiatan pengabdian ini   sejalan   dengan   penelitianMahmudah tahun 2015 hasil 
Analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan suami    dengan    
pemilihan MKJP (sig=0,002). Berdasarkan uji risk estimate didapatkan  nilai  
Prevalence  Ratio  (PR) sebesar 1,546. Artinya, akseptor yang tidak 
mendapatdukungan dari suami memiliki peluang untuk memilih  metode  kontrasepsi 
non-MKJP sebesar1,546 kali   lebih besar dibandingkan   dengan akseptor yang 
mendapat dukungan dari suami. Berdasarkan hasil penyuluhan dan demonstrasi yang 
dilakukan penyuluh  diketahui bahwa perbedaan perlakuan suami dalam mendukung 
istri dalam penggunaan kontrasepsi. 

 
Gambar 1. dokumen penyuluhan pada saat pengabdian masyarakat. 
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KESIMPULAN 
 

Kesimpulan pada kegiatan pengabdian ini adalah dihasilkannya booklet yang 
berisi materi dan panduan mengenai pentingnya dukungan suami dalam 
penggumnaan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Basuki Rahmat Kota 
Bengkulu Saran utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan suami 
tentang pentingnya dukunngan dalam pengunaan alat kotrasepsi. 
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